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PENDAHULUAN

Belakang
Al SWT menciptakan manusia sebagal makhluk yang paling SEMIPLITIA,
aan manuaia diberikan kemampuan-kemampuan dalam diri indivichs

wzan hidupnys, baik vang bemsifat dasar, maupun yang diperolel dori

“o=m untuk mengembangkan kemnampuan individu yang paling tepat adalah
semSdian, sebab pendidikan mempunyal arfli yang sangat penting  Lagi
De=san pendidikan manusia akan mendapatkan ilen pengetabman dan
¢ smgat tnggi disisi-Nya. Sebagaimana Allah SWT telah berfirman dalam

= Al-Mujadalah ayal 11 yang berbuny
A i'.?.-!" ;gﬁa’u"-l‘a-’.-"‘

Adls3 s\ g0y L Vo) 14 ‘au'g;iu,a

= Nmoma dilah SWT akan meningnikan derglat orang - orang Yy

L

Sermman diantara kamu dan aramg-orang yvang diberi iimu pengeiahuan
L (Depag RI, 1971 ; 910)

2 sshagmiman lercantum dalam GBHN Tabun 1993 berfujuan
Embtas manusin Indonesia, Yaitu manusig yang beriman dan bertagwa

TE, terbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, meju, tanpguh,



ir=auf, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertangging jaweb, produktif,
sesal pasmani dan rohaninya,

Dalam petl-:emlﬂuigan keavaly itu incdividu selalu berada pada Liga hngkungan
Siek dapat dipisabkan vaitu - lingkungan keluarge, lingkungan sekolah dan
= masyarmkat. Dalam kegistan belajar mengajar pada instansi pendidikan
#=tiza pola tersebul merupakan muara interaksi antara guni dengan muridnya
U tujuan institusional, melalui berbagn kegintnn kurikuler.

Eematan kurkuler sebagnimans yang diarahkan dalwm kurkulum yang
w=n melalui kegintan ntra kurikuler, ko-kuribuler dan cksirg kurikuler.
=aan inl merupakan komponen yang dapal menunjang tujuan pendidikan.
a tidak dapal dipisabkan amtara sata dengan yang lainnya,

S =i berarti setiap kegiatan baik ilg kepiatan intra kulikuler, kegiatan ko-
dam ekstra kulikuler memberikan pengaruh tethadap hasil belajar. Schingga

mim kulikuler dan ko-kulikuler saja yang dapet membekali peseria

St Usman (1993 : 22) kegiatan ekstra kulikuler pun dapat memberikan
pengetahunn siswa dalam sspek kognitif dan afekdif

bakat dan minat siswn dalam upaya pengembangan priladi
Eemss sempuma,

- mengenal dan membedakan lnbungan antara pelajaran yang satu

D yang Jain.



Dengan demikinn maka jelaslah bahwa pelnksanann shalat berjama’ah deubor
Skstagonikan kegiatan ekstra kurikuler merupakan penunjang bagi kegiatan intra
da:-1 kegialan ko-kurikuler.

Sescdasarkan studi pendabbuan vang dilakukan di SLTEN 4 Rancah Cianus,
E=terangan bahwa pelaksanaan shalat begama’ah dzulwr ing sudah berjalan
=twh 3 izhun. Keginlan ini berawal dari kepedulian Gum Agnma terhadap
=mmwma siswa yang tempat tinggaloya jeub dar sekolah, Sehingga ada
s mercka jarang mwelaksanakan shafat deahug,

“e=maen dasar pemikiran lersebut, maka Gurn Agama dengan dukungan gum-
== dan pihak lembaga, dalam hal ini adalsh Kepala Sekolah, beriniavatif
shalal berjama’ab dzubur i sekolah. Kegintan mi bukan saja
wm siswa dan guru yang tempat unggalnya jaub saja, melainkan

Sz semnua siswa dan gunu melaksanakan shalad berjama’al deshur

S fenama’ah dzuhur ini dilaksanakan di mesjid yang jarmknya tidak jauh
smis waktu jam istitahat kedua, yaitu antara Jam 12,00 sampai dengan
aia Guro Agama yang dilakukan untuk mengaktifkan supaya siswa giad
shalet berjamaa” dzubur, maka bila daflar hadir dikelalg ada yang tidak
el berjama’sh tanpa ada alasan, maks merckn dikenai sangsi.

m==ha tersebut siswa jadi giat dan aktif dalam pelaksanaan kegiatan

S memarut kelerangan Guru BP dan sebagian Orang Tua siswa
| Meme. Soesoleh kelerangan babwa setelal menjacdi siswa SLTPN 4



- &5 peningkatan dalam kesadaran untuk melaksanakan shalat fardln, apalagi
= dan berjama’al,

Dengan adanya fenomena di atas menunjukan adanys  keserasian dan
= anlara lingginya akUivilas siswas dalam pelaksanasn shalat berjama’ah
=g berorientasi dalam pelaksanaan disiplin. Dengan masih adanya siswa
= negatif, maka perlu dipertimbangkan seberapa Jmuh dampok akiivitas
S pelabsansan shalat berjama’ah dzubur di sekolah dengan pengamalan
mereka di luar sekolah,

“=mk menjawab pertanyaan di atas, maka penulis mengadakan penelitian
Salam judul sekripsi * PENGARUH AKTIVITAS SISWA DALAM
ASAAN  SHALAT BERJAMA'AH DZUHUR DI SEKOLAH

FENGAMALAN MEREKA DALAM SHATLAT FARDLU LIMA

untuk memecabkan permasalaban pokok ini, proses analisisnya
= paca urnian masalah schagai berikul -
wias siswa dalam pelaksanaan shalat berjama’al dzubur di SLTIN

pemgzmalan siswa SLTPN 4 Rancah dalam shalat fardla i Tuar



Sessamana hubungan aktivitas siswa dalam pelaksansan shalat berjama’ah dzubur

& s=kolah dengan pengamalan shalat fardlu di Iuar sekolah

- Tagpman Penelitian

Demzan wewpertimbangkan rumus permasalaban di alas, maka deskripsi
dalam penelitian ini akan diarshkan pada upaya :

sengetabui aktivitas siawa dalun pelaksonsan shalat berjama’ah dzahur di
* 4 Rancah Ciamis,

==ogetshui aktivitas siswa dalam pengamalan siswa SLTPN 4 Rancah
2! fardlu di luar sekolah,

=ecgetalmi aktivitas siswa  dalam hubungan aktivitas  siswa  dalam

= shalat berjama’ab deutur di sekolah dengan pengamalan shalat fardli

= keliga tujuan pencliian yang telah discbutkan di atas, maka

= Semabkan ager dapat wemiliki kegunaan, Kegunaan penelilian ini

2 semangat penulis untuk melakukan penelitinn selanjulnya.

= diharapkan menjadi baban masukan bagi pam guru dan
smamnya dan gura bideng studi PAL khususnya di SLTPN 4
S upaya memngkatkan kegiatan shalat berjama’ah dzuhur

#=mg skan datang.



&

S=melrtian ini dibarapkan berguna bagi para gury bidang studi PAIL dalam mencari
s=mecahan masalah kekurang sediaan melaksanakan shalat fardly vang dialani

Eerwmrka Pemikiran

Meogamali dunia dan manusianya, kini ¢alam kehidupan menuju hari esok
= baik nampakoya keperluan akan adanya pola aturag bidup yang
Zeimya amat mendesak. Umat Islun sebagal penganut ajaran AZAMA yang
s==biur lewal nabinya, Mubnmmad SAW, merasa telah memiliki aclAn
sebagal bahan imnplementasi dalun kelidupaumya,
Sgeeen sbadah dalam Islam menipakan realisasi dari keyakinan keimananya
SWT. 13 merupakan kehidupan yang ideal bagi Peuganulnya yang secars
=hah dicontohkan olely Rasul-Nya, Muhmnmad SAW, Hal mi ditujukan
frman-Nyn yang menyatakan * Dan Hidakieh Akv ciptakem Jin dan
umink beribadah kepada-Ku ~ (L5 51 : 36}, Selain ifu, Hadits
meswaiskan by diutus harpalah wnek fervempurnakanr  abhilak
R A
B Smdsh yang merupakan latar belakang kehidupan yang ideal terseb
mmme Islam, seyopyanyn mengacy kepada confoh prakiis, Rasul-Nya.
S=al=as pelaksanaan ibadah tersebyt pada proses pembinaaunyn,
==tang ibacsh it ditunjang oleh keteladanan pemimpinnya, pun

Ssmess hubungan manusia dengan sesama lainnya dalam kehidupan



At vang dilatari oleh ibadah tersebut salu sama lainnya bBertangpung jawab
pRsannya,

S2sa tanggunyg jawab lemsebul selain dilalan atas kesadarannya, juga ditunjang
=eliaclanan dir OTg wang menjadi panuoiannya, kemudian orang  tersehuf
= terhadap Rasulullah SAW sendiri,

SSal=t merupakan bagian integral dari ibwdah maldhab, Dalamg hal ini shalal
© kzdudukan yang mencntukan  dalam Islam. Ibadah yang saty in
semeniu tethapda eksistensi ibadab-ibadah lainnya. Dalam kata lnin jbadal;
sseran gbadali mahdhaly Inmnya dalam nspek Aioal mernpakan aspek
=spek sosial. Hal in dapat diketalu; dalam salal satu ayat Al-Qur’an,
wa thalat ity mencegai Perbuatan keji dan munkar (Q8, 29 : 45),
M B. Karim (1995 30) babwa pelaksanaan shalag yang dibarengi oleh
E=ieevuan dan ferus menens dilakukan akan mewujudkan kesadaran
Femangal mencepal pesbunstan keji dan munkar. Semavgat inilah
=oabian pwa disiphn, tekun, b, rajin, faat, cerdag, teramnl dalam
Diphak lain Zaini (1997 - 92) mengungkapkan babwa dinntara
= sbadah shalal yang akan diterima iy adalah : ihklas, khusyu,
= baik, dan dilaksanakan secara bersama-samy berjama’ah,
Estaneya dengan shalat berjama’al danlr di sekolah, aktiviis g
Slmssarnsian searang anak merupakan sargns bagi berlangsungnya
= =endin dan disiplin.e Keberadaan aktivitas anak dalam kegiatan

Smbes mencerminkan dan memungkinksan tercapainya tujuan



